BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1) Strategi pembelajaran yang digunakan, yaitu (1) adalah pembelajaran
dengan menerapkan keteladanan dimana dalam metode ini guru PAI
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agama Islam. (4), Atra fgan perhatian, strategi ini
dilakukan dengan cara pendekatan pada siswa agar merasa didukung dan
perhatikan. (5). Pembelajaran dengan hukuman, siswa diberikan hukuman
seperti membaca ayat al-qur’an; (6). Strategi pembellajaran diskusi dengan
teman sebaya, strategi ini dilakukan sebagai upaya untuk menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan aman untuk siswa. Pembelajaran harus

menciptakan lingkungan yang aman, inklusif, dan mendukung bagi peserta

didik.



2) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi pembelajaran PAI
dalam meningkatkan motivasi siswa dari keluarga broken home di SDN
Kawunggading, meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa, yaitu sikap psikologis atau
emosional dan fisik atau jasmaniyah. Sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, yaitu keluarga seperti

orang tua/wali, peran guru-gurp disekolah, dan teman sebaya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Alangkah baiknya bagi seluruh guru di SDN Kawunggading, Kabupaten
Cianjur, dalam rangka memenuhi tanggung jawab yang besar untuk
mendidik siswa menjadi individu yang berakhlak baik dan sekaligus

menjadi teladan bagi peserta didiknya, maka strategi dalam pembelajaran



harus lebih beragam agar peserta didik lebih tertarik untuk berpartisipasi.
dalam kegiatan pembelajaran. Strategi yang digunakan sebagai upaya
peningkatan motivasi belajar siswa dengan latar belakang broken home
untuk dikembangkan lagi dan dijalankan secara terus menerus, sehingga
siswa dapat merasakan dampak yang positif dan jauh lebih bermakna serta
dapat diimpelentasikan dalam kehidupan sehari-harinya.

. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kembali mengenai

strategi oembelajaran PAI dglam meningkatkan motivasi belajar siswa

broken home maupun
perkembangan anak,
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